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BAB I

PENDAHULUAN

A. Penegasan Istilah

Untuk menghindari kesalahan penafsiran dalam
memahami judul skripsi ini maka perlu kiranya penyusun
tegaskan batasan-batasan istilah yang terkandung dalam
judul di atas. Adapun istilah-istilah yang perlu dite-
gaskan adalah sebagai berikut
1. Usaha Guru

Usaha adalah kegiatan dengan mengerahkan
tenaga, _pikiran atau badan untuk mencapai suatu
maksud ?’(Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa,
1990, hal. 987). Sedangkan guru adalah salah satu
komponen manusiawi dalam proses belajar mengajar

yang ikut berperan dalam usaha pembentukan sumber

—

daya manusia yang potensial di bidang pembangunan
\j (Sardiman, ﬁgézj)

el 133N,
_‘__r_‘.f \

Adapun yang dimaksudkan Usaha Guru di sini
adalah bentuk kegiatan atau langkah-langkah yang
dilakukan atau ditempuh oleh seseorang guru dalam

suatu kelas pada saat kegiatan belajar mengajar

berlangsung dengan tujuan tertentu.



Memotivasi

Berasal dari kata "motivasi” yaitu menunjuk
pada seluruh proses gerakan, termasuk situasi yang
mendorong timbulnya kekuatan pada diri individu,
atau sikap yang dipengaruhi untuk pencapaian tujuan

'l (Wulyo, 1880, hal. 112).

? Sedangkan yang dimaksudkan memotivasi disini
adalah suatu usaha untuk menggerakkan, mendorong,
membimbing dan mempengaruhi perilaku seseorang untuk
mencapai tujuan tertentu.
Belajar Bahasa Arab

Belajar adalah segenap rangkaian kegiatan
atau aktivitas vyang dilakukan secara sadar oleh
seseorang yang mengakibatkan perubahan pada dirinya
baik berupa penambahan pengetahuan atau kemahiran
vang sifatnya sedikit banyak permanen (The Liang
Gie, 1865, hal. 6). Sedangkan Bahasa Arab vyang
dimaksudkan di sini ad?&?h bahasa arab yang diajar-

kan difhjadrasah Tsanawiyah sesuai ketentuan yang

berlaly }”ka,{w e
\ Adaéﬂn yang dimaksudkan Belajar Bahasa Arab

dalam penelitian 1ini adalah suatu aktivitas vyang

dilakukan oleh seseorang terhadap pelajaran Bahasa
Arab sehingga membawa perubsahan baik tingkah 1laku

atau kemampuan dan kecakapan baru.



4. Siswa

2isws atau anak didik adalah salah satu
komponen manusiawi yang menempati pasisiliépntral
dalam proses belajar mengajar (Sardiman, 1992, fhal.
109). Sedangkan yang dimaksudkan disini adiTah’siswa
kelas I dan kelas II Madrasah Tsanawiyah Negeri
Karanganyar Surakarta.

Dari penegasan dan pengertian istilah-istilah
di atas serta melihat latar belakang permasalahannya
maka yang dimaksud judul skripsi ini adalah peneli-
tian dengan seksama tentang usaha yang dilakukan
oleh guru bahasa Arab dalam mendorong, membimbing,

menggiatkan dan mempengaruhi aktivitas belajar

Bahasa Arab pada siswa Madrasah Tsanawiyah Negeri

Karanganyar Surakarta Jawa Tengah.

B. Latar Belakang Masalah

Sumber pokok ajaran agama Islam yaitu Al-Qur "an
dan Al-Hadits keduanya berbahasa Arab. Antara bahasa
Arab dengan Al-Qur "an dan Al-Hadits bagaikan dua sisi
mata uang yvang tidak dapat dipisahkan antara yang satu
dengan lainnya. Mempelajari Bahasa Arab adalah syarat
mutlak untuk bisa mengetahui dan memahami isi kandungan
Al-Qur an dan Al-Hadits. Mempelajari bahasa Al-Qur an
dan Al-Hadits berarti mempelajari bahasa Arab.

Pengaruh dan peranan bahasa Arab bukan saja
sebagai bahasa agama dan bahasa persatuan umat Islam,

akan tetapi Jjuga sebagai bahasa ilmu pengetahuan,
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filsafat, sejarah dan sastra dan 1lain-lain. Bahkan
lebih dari itu, dapat dianggap sebagai peletak batu
pertama bagi pertumbuhan ilmu pengetahuan modern yang
berkembang cepat dewasa ini. Bahkan dalam forum inter-
nasional, kedudukan bsahasa Arab dewasa ini telah menja-
di resmi dalam kegiatan Perserikatan Bangsa-bangsa
(Chatibul Umam, 1880, hal. 5).

Qleh karena itu tidaklah berlebihan Jjika
pengajaran bahasa Arab perlu mendapat penekanan dan
perhatian secara seksama, mulai dari Sekolah Dasar
sampai pada Lembaga Pendidikan Tinggi, baik negeri
maupun swasta, umum maupun agama, untuk digalakkan dan
diajarkan. Hal ini tentu disesuaikan dengan taraf
kemampuan dan perkembangan anak didik (Tayar Yusuf,
Syaiful Anwar, 1985), hal. 188).

Madrasah Tsanawiyah Negeri Karanganyar adalah
salah satu lembaga pendidikan menengah tingkat pertama
vang memiliki eciri keislaman sebagail identitasnya.
Salah satu usahanya adalah meningkatkan kualitas muslim
yvang berwawasan luas tentang Islam yang mampu mengem-
bangkan ditengah-tengah masyarakat nanti. Untuk merea-
lisasikan cita-cita dan harapan tersebut, salah satu
jalan yang ditempuh adalsh diadakannya pelajaran bahasa
Arab. Tujuan pengajaran bahasa Arab di Madras%p Tsana- |

wiyah sebagaimana yang tercantum dalam GBPP Vkurikulum

1994 adalah

Agar siswa dapat menguasai secara aktif dan
pasif perbendaraan kata Arab fusha berjumlah 700
kata dan ungkapan dalam berbagai abentuk kata
dan pola kalimat dasar yang diprogramkan sehing-
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ga dapat digunakan sebagail alat komunikasi dan
sebagai dasar memahami buku-buku agama Islam
vang sederhana disamping Al-Qur 'an dan Al-Hadits

(Depag RI, 1993, hal. 1-2).

Pelajaran Bahasa K Arab di Madrasah Tsanswiyah
memiliki peranan yang sangat penting, di samping seba-
gai bahasa Al-Qur "an dan Al-Hadits juga sebagai bahasa
ilmu pengetahuan serta penunjang bidang studi lain yang
tidak terlepas dari penggunaan bahasa Arab, seperti
pelajaran Al-Qur 'an - Hadits, pelajran Agidah akhlak,
pelajaran Ibadah Syari 'ah dan lain-lain.

Sementara itu menurut informasi dari kepala
Madrasah mengatakan bahwa siswa Madrasah Tsanawiyah
Negeri Karanganyar selain dari latar belakang
pendidikan Madrasah Ibtidaiyah (MI), banyak juga vyang
berasal dari Sekolah Dasar (SD). Bagi siswa yang
berasal dari Sekolah Dasar, mereka baru pertama kali
memperoleh pelajaran bahasa Arab. Mempelajari bahasa
Arab sebagaimana mempelajari bsahasa - asing lainnya
tentulah terdapat kesulitan, bahkan masih ada sebagian
siswa yang memandang bahasa Arab sebagai momok. Dari
permasalahan seperti itu, maka peranan guru bahasa Arab
dalam hal ini sangsat menentukan.

Guru disamping membawakan pelajaran atau menyam-
paikan materi pelajaran bahasa Arab, harus bissa mena-
namkan sikap rasa membutuhkan kepada bahasa Arab dalam
Jjiwa siswa atau dituntut juga sébégai motivator.

Peranan guru sebagaili motivator ini penting
artinya dalam rangka meningkatkan kegairahan dan

pengembangan kegiatan belajar siswa. Guru harus dapat
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merangsang dan memberikan dorongan serta reinforcement
untuk mendinamisasikan potensi siswa, menumbuhkan
swadaya (aktivitas) dan daya cipta (kreatifitas),
sehingga akan terjadi dinamika didalam proses belajar
mengajar (Sardiman, 1892, hal. 142-143).

Dalam masalah belajar, motivasi merupakan masa-
lah yang sangat penting, Prof. Dr. S. Nasution MA
mengemukan

Juga untuk belajar diperlukan motivasi. "Motiva-

tion 1is an essential condition of 1learning”.

Hasil belajarpun banyak ditentukan oleh
motivasi. Makiqztepat motivasi yang diberikan,

makin asi pelajaran itu. Motivasi
ukan intensitas usaha anak dalam belajar
886, hal. 78)¢ .

Para pengajar pada umumnya telah maklum bahwa
bagaimanapun baiknya suatu pedoman pengajaran tidak
berarti sekaligus menjanin secara keseluruhan
berhasilnya program pengajaran tersebut, termasuk pula
dalam hal 1ini pengajaran bahasa Arab, masih banyak
faktor-faktor lain yang harus diperhatikan antara lain
tentang kemampuan pengajar untuk menciptakan kondisi
kesiagaan dan membangkitkan minat serta kegairahan
belajar para siswa, memberi motivasi dalam sikap bela-
jar dan tak kurang pentingnya memperlengkapi alat-alat
penunjang mulai dari buku-buku sampai dengan 1laborato-
rium bahasa (A.Akrom Malibary, dkk., 1876, hal. 15).
Berpijak dari masalah-masalah yang penyusun

paparkan di atas, maka penyusun tertarik untuk mengada-

kan penelitian tentang Usaha Guru dalam Memotivasi
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Belajar Bahasa Arab pada Siswa Madrasah Tsanawiyah

Negeri Karanganyar Surakarta Jawa Tengah.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka

penyusun merumuskan beberapa masalah sebagai berikut

1.

Usaha apa saja yang dilakukan oleh guru bahasa Arab
untuk memotivasi siswa dalam belajar bahasa Arab ?
Bagaimana sikap siswa terhadap pelajaran bahasa
Arab ?

Hambatan dan kesulitan apakah yang ditemui guru

bahasa Arab dalam proses belajar mengajar di Madra-

" sah Tsanawiyah Negeri Karanganyar ?

Bagaimanakah hasil prestasi siswa dalam pelajaran

bahasa Arab ?

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1.

Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui usaha yang dilakukan oleh guru
bahasa Arab dalam memotivasi siswa belajar bahasa
Arab di Madrasah tersebut.

b. Untuk mengetahuil tanggapan, perhatian dan sikap
siswa terhadap pelajaran bahasa Arab.

¢. Untuk mengetashui hambatan dan kesulitan yang
dihadapi oleh guru bahasa Arab dalam proses
belajar mengajar dan cara mengatasinya.

d. Untuk mengetahui hasil prestasi siswa dalam

pelajaran bahasa Arab.
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Kegunaan Penelitian

a. Sebagai sumbangan pemikiran dalam meningkatkan
mutu pendidikan khususnya bidang studi bzhussa
Arab.

b. Sebagai bahan masukan dan sumbsngan pikiran bLugi
para guru dsn cslon guru bahusa Arabh dalam usaha

memotivasi sisws belwsiszvr hahasa Arab.

Hipotesis

“emakin baik usaha guru Bahazsa Arab dalam memo-
tivasi belajar bahasa Arab pada siswa MTs Negeri
Karanganyar, maka akan semakin baik pula sikap dan

prestasi siswa terhadap pelajaran Bahasa Arab.
Metode Penelitian
Adapun metode penelitian yang penyusun gunakan
meliputi metode penentuan subyek, metode pengumpulan
data dan metode analisis data.
1. Metode Penentuan Subyek
Adapun vyang menjadi subyek dalam penelitian
ini dan sekaligus sebagai sumber data adalah kepals
Madrasah, guru bahasa Arab, karyawan dan siswa kelas
I dan kelas II Madrasah Tsanawiyah Negeri Karang-
anyar. mengingat besarnya jumlah siswa kelas I dan
kelas II MTs Negeri EKaranganysar, maka penyusun
menggunakan teknik sampling. Adapun cara pengambi-
lannya, penyusun mendasarkan pada pendapat DE.

Suharsimi Arikunto yang mengatakan bahwa
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Untuk sekedar ancer-ancer maka apabila sub-
yeknya kurang dari 100, lebih baik diambil
semus sehingga penelitiannya merupakan pene-
litian populasi. Selanjutnya Jjika Jjumlah
subyeknya besar dapat diambil antara 10-15%
atau 20-25% atau lebih (1982, hal. 107).

Sesuai dengan ketentuan di satas, penyusun
mengambil 25% dari jumlah populasi yang ada, yaitg
745 atau sebanyak 186 siswa. Dengan perincian 25%
dari 345 atau 86 siswa untuk kelas I dan 25% dari
400 atsu 100 siswa untuk kelas II.

b Adapun cara pengambilan sampel, penyusun
memakai teknik Stratified Proportional Random Sam-
pling, yaitu stratified sampling yang memperhatikan
proporsi individu dalam setiap stratum yang menggu-
nakan rondomisasi, karena sampel terdiri dari kelas
I dan kelas II atau bertingkat yang tiap-tiap kelas
terdiri dari, kelas I ada 7 kelas, kelas II ada 8
kelas.

Sedangkan pemilihan siswa yang akan dijadikan
sampel dilakukan dengan cara, penyusun memasuki tiap
kelas dan mencomot beberapa siswa yang bernomor
kelipatan empat sebanyak : 25% dari IA sebanyak 49
siswa adalah 12 siswa, 25% dari IB sebanyak 48 siswa
adalah 12 siswa, 25% dari IC sebanyak 51 siswa
adalah 13 siswa, 25% dari ID sebanyak 48 siswa
adalah 12 siswa, 25% dari IE sebanyak 51 siswa
adalah 13 siswa, 25% dari IF sebanyak 50 siswa
adalah 12 siswa, 25% dari IG sebanyak 48 siswa
adalah 12 siswa, maka untuk kelas I berjumlah 86

siswa vyang dijadikan sampel. Sedangkan untuk kelas
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II (dua) 25% dari IIA sebanyak 51 siswa adalah 13

siswa, 25% dari IIB sebanyak 50 siswa adalah 12
siswa, 25% dari IIC sebanyak 51 siswa adalah 13
siswa, 25% dari IID sebanyak 51 siswa adalah 13
siswa, 25% dari IIE sebanyak 51 siswa adalah 13
siswa, 25% dari IIF sebanyak 50 siswa adslsh 12
siswa, 25% duri IIG sebanyask 48 siswa adalah 12
siswa, 25% dari IIH sebanyak 48 siswa adalah 12
siswa, maka untuk kelas II berjumlahflbb éiswa vang
dijadikan sampel. Dalam hal ini penyusun fidak

-

membeda-bedukun siswa berdssarkan sekolah asal
mereks, ksrena ada beberapa kelas yang seluruhava
berasal dari SD tetapi tidak ade¢ satupun kelas yang
seluruhnya berasal daci MI.
Metode FPengumpulan NData
Untuk mendapatkan data yang berupa bukti,
informasi atau keterangan 1lain yang mendukung
penelitian, penyusun menggunakan metode pengumpulan
data berupsa
a. Metode Observasi
Yang disebut Observasi adalah pengamatan
dan pencatatan dengan sistematik fenomena-
fenomena terhadap yang diselidiki (Sutrisno Hadi,
1986, hal. 1368). Metode ini penyusun pergunakan
untuk mengamati letak geografis MTs Negeri
Karanganyar, bentuk dan jumlah bangunan, menga-
mati jalannya proses belajar mengajar Bahasa Arab
serta kegiatan guru Bahasa Arab dalam memotivasi

siswa.
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Metode Angket (Kuesioner)

Angket atau kuesioner adalah sejumlah
pertanyaan tertulis vang digunakan untuk
memperoleh informasi dari responden dalam arti
laporan tentang pribadinya, atau hal-hal yang ia
ketahui (Suharsimi Arikunto, 1882, hal. 124).
Adapun angket yang penyusun gunakan untuk mencari
data dalam skripsi ini adalah angket tertutup
vaitu yang sudah disediakan jawabannya sehingga
responden tinggal memilih (1882, hal. 125).

Metode angket ini penyusun gunakan untuk
siswa, untuk mengetahui asal sekolah, sikap siswa
terhadap pelajaran bahasa Arab, dan untuk
mengetahui usaha guru dalam memotivasi belajar
bahasa Arab.

Metode Interview

Yaitu untuk menghimpun data dengan Jjalan
bercakap-cakap langsung dengan pihak yang akan
dimintai keterangan/pendapat (Koencoroningrat,
1983), hal. 162). Dalam penelitian ini penyusun
menggunakan metode interview terpimpin, vyaitu
pertanyaan-pertanyaan vyang akan diajukan telah
dipersiapkan sebelumnya dengan cermat dan
lengkap. Adapun metode ini digunakan untuk menda-
pat informasi dari
1). Kepala Madrasah, guna mendapatkan data ten-

tang letak geografis MTs Negeri EKaranganyar,

sejarah singkat berdirinya, tokoh-tokoh
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pendirinya, struktur organisasi, keadsan guru
dan siswa dan pelaksanaan proses belajar
mengajar.

2). Guru Bahasa Arab sebagai pihak yang terlibat
secara langsung dengan proses belajar meng-
ajar bahasa Arab, guna mendapatkan data
tentang sistem pengajarannysa, kurikulum
bahasa Arab, tujuan pengajaran Bahasa Arab,
materi, metode, alat pengajarannya, usaha
guru dalam memotivasi siswa, hambatan dan
kesulitan dalam proses belajar mengajar dan
cara mengatasinya.

3). Tata Usaha, guna mendapatkan data tentang
sarana dan prasarana madrasah.

d. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah mencari data
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa cata-
tan, transkrip, buku, surat kabar, majalah,
prasasti, notulen rapat, legger, sagenda dan
sebagainya (1892, hal. 200). Metode ini digunakan
dalam rangka untuk mendapatkan data berupa denah

Madrasah, struktur organisasi Madrasah, Jumlah

guru, siswa dan karyawan dan prestasi belajar

bahasa arab siswa.
3. Metode Analisa Data
Untuk menganalisa data yang didapatkan dari

hasil penelitian digunskan dua metode, yaitu
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Metode analisa kualitatif, yaitu teknik analissa
bahan ketérangan atau data yang tidak berwujud
angka. Dalam menganalisa data kualitatif ini
digunakan metode: Induktif, yaitu cara berpikir
berangkat dari fakta-fakta atau peristiwa-peris-
tiwa vang khusus kemudian disimpulkan menjadi
pengertian yang bersifat umum (Sutrisno Hadi,
1890, hal. 42).
Metode analisa kuantitatif, yaitu analisa
terhadap data yang berwujud angka yang diuraikan
secara statistik. Adapun teknik statistik vyang
digunakan adalah sebagai berikut
1). Untuk mengolah data hasil angket, setiap

responden ditentukan perolehan skor dari

seluruh butir soal. Penilaian terhadap butir

soal ditentukan oleh penyusun, yaitu

a. Sangat setuju nilainya 4

b. Setujun nilainya 3

c. Ragu-ragu nilainya 2

d. Tidak setuju nilainya 1

e. Sangat tidak setuju nilainya O

Untuk mencari prosesntase jawaban responden

dipergunakan rumus

P = X 100%
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frekuensi vyang sedang dicari

11

Dimana : f
persentasenya.
N = Number of Cases (jumlsh frekuen-
si/banyaknya individu).
p = angka persentase (Anas Sudijono,
1987, hal. 41)
Data interval dalam bentuk skor total seluruh
responden kemudian diolah, yaitu dengan
mencari nilai rata-rata (mean) dengan menggu-

nakan rumus

4 s
My -‘M g -
Dimana : M, = Mean
M® = Mean terkaan atau Mean Taksiran
i = Eerval claés (besar/luasnya
pengelompokan data)
2fATVE Jurnlah | ey hasil perkalian

antara titik tengah buatan
sendiri dengan frekuensi dari
masing-masing interval.

-

N = Number of Cases (1887,) hal.

()

s

< —

83).
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2). Untuk mengolah data hasil prestasi formatif
dengan menggunakan rumus
> fX

N

I

Dimana : M mean yvang kita cari

X

2fx = jumlah hasil perkalian antara
mid point dengan frgkuensiﬂ \

N = Number of cases (hag. 80). ////,'

G. Tinjauan Pustaka

Untuk memudahkan pengertian dalam memahami
skripsi 1ini, maka penyusun merasa perlu memberikan
gambaran atau bahan rujukan tentang teori-teori sebagai
dasar untuk berpijak dan sekaligus mendukung terhadap

masalah-masalah yang muncul dalam skripsi ini.

1. Usaha dan Peran Guru Terhadap Belajar Siswa
Sebagaimana telah dikemukan dalam pengertian
judul, bahwa usaha berarti kegiatan dengan mengerah-
kan tenaga, pikiran atau badan untuk mencapail suatu
maksud. Di sini jelas bahwa usaha yang berhasil
harus didukung atau disertali dengan kesungguhan
hati, curahan tenaga dan pikiran bagi siapa yang
menginginkannya. Sedangkan di sini usaha adalah
bentuk kegiatan atau langkah-langkah yang ditempuh
oleh guru dengan tujuan tertentu serta sesuai dengan

peranannya.
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Seperti halnya siswa yang ingin tahu hasil
usahanya, guru yang mengajar itupun Jjuga ingin
mengetahui hasil usahanya yang telah dilakukan
terhadap siswa. Dengan melihat pada catatan laporan
kemajuan siswa, maka guru akan dengan tenang menga-
mati hasil tersebut (Suharsimi Arikunto, 1881, hal.
290).

Kegiatan guru menyajikan bahan pelajaran pada
siswa, dan kegiatan para siswa dalam usaha memiliki
bahan pelajaran itu tahap demi tahap. Berlangsungnya
guru mengajar dan murid belajar tahap demi tahap itu
disebut urutan pengajaran.

Adapun dalam pengajaran itu terdapat beberapa
komponen, yaitu materi pengajaran, metode, alat,
evaluasi dan lain-lain, yang kesemuanya saling
berinteraksi guna mencapail tujuan yang telah diru¥
muskan terlebih dahulu (Imansjah Alipandie, 1884,
hal . JEIPN,

Metode dan alat yang digunakan dalam peng-
ajaran dipilih atas dasar tujuan dan bahan yang
telah ditetapkan sebelumnya. Metode dan alat ber-
fungsi sebagai media pendidikan guna mencapai tujuan
yvang diinginkan. Oleh karena itu metode dan alat
pengajaran harus diusahakan betul-betul tepat dalam

arti efektif dan efsien.
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Untuk menentukan apakah tujuan itu tercapai
atau tidak, maka penilaian vyang harus memainkan
fungsi dan peranannya. Dengan Lkata lain bahwa
penilaian berperan untuk mengukur tercapali ataun
tidaknya tujuan. Itulah sebabnya fungsi penilaian
pada dasarnya mengukur tujuan.

Apabila guru menjumpai kesulitan dalam
mengajar atau ketidak berhasilan siswa dengan
menilai yang rendah-rendah, ia akan dapat mencoba
mengadakan evaluasi terhaap sarana yvang
dipergunakan. Sasaran evaluasi yang berkenaan dengan
sarana pendidikan antara lain : kelengkapannya,
ragam Jjenisnya, modelnya, kemudian untuk digunakan,
mudah dan sukarnya diperoleh, kecocokan dengan
materi vang diajarkan, jumlah persediaan
dibandingkan dengan banyaknya siswa yang memerlukan
(Suharsimi Arikurikunto, 1987, hal. 308).

Dari gambaran dan uraian di atas jelas bahwa
guru harus mengusahakan komponen-komponen tersebut
saling berhubungan dan saling menentukan satu sama
lain. dengan demikian maka guru mempunyal peranan
vang penting dalam kegiatan belajar mengajar.

Peranan guru meskipun titik beratnya dapat
berubah-ubah, namun berkisar selalu pada peranan-
peranan sebagaimana yang dikemukakan oleh Sardiman
A.M. bahwa peranan guru dalam kegiatan belajar

mengajar adalah peranan sebagail informator, organi-
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sator, motivator, mengarah/direktor, inisiator,
transmitter, fasilitator, mediator, dan sebagai
evaluator (Sardiman, A.M.1980, hal. 142-144).

Dalam kegiatan belajar mengajar, guru ber-
peran sebagai informator yaitu sebagai pelaksana
cara mengajar informatif, laboratorium, studi
lapangan dan sumber informasi kegiatan akademik
maupun umum.

Guru sebagai organisator yaitu sebagai penge-
lola kegiatan akademik, sillabus, workshop, jadwal
pelajaran dan lain-lain. Komponen-komponen vang
berkaitan dengan kegiatan belajar mengajar, semua
diorganisasikan sedemikian rupa, sehingga dapat
mencapai efektivitas dan efisiensi dalam belajar
pada diri siswa.

Peranan guru sebagai motivator adalah penting
yaitu dalam rangka meningkatkan kegairahan dan
pengembangan kegiatan belajar siswa, guru harus
dapat merangsang dan memberikan dorongan untuk
mendinamisasikan potensi siswa, menumbuhkan
aktifitas dan kreatifitas siswa, sehingga akan
terjadi dinamika didalam proses belajar mengajar.

Guru sebagai pengarah atau direktor, dalam
peran ini jiwa kepemimpinan bagi guru lebih
menonjol. Guru harus dapat membimbing dan mengarah-
kan kegiatan belajar siswa sesuai dengan tujuan yang

dicitas-citakan. Sedangkan berperan sebagai inisia-
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tor, dalam hal ini guru sebagai pencetus ide-ide
dalam proses belajar. Sudah barang tentu ide-ide itu
merupakan 1de-ide kreatif yang dapat dicontoh oleh
anak didiknya.

Guru sebagai transmitter, dalam kegiatan
belajar akan bertindak selaku penyebar kebijaksanaan
pendidikan dan pengetahuan. Dan berperanan sebagai
fasilitator, guru dalam hal ini akan memberikan
fasilitas atau kemudahan dalam proses belajar
mengajar, misalnya menciptakan suasana belajar yang
sedemikian rupa, serasi dengan perkembangan siswa,
sehingga interaksi belajar mengajar akan berlangsung
secara efektif.

Guru sebagai mediator dapat diartikan sebagai
penengah dalam kegiatan belajar siswa. Misalnya
menengahli atau memberikan jalan keluar kemacetan
dalam kegiatan diskusi siswa. Medistor juga diarti-
kan penyedia media, yaitu bagaimans cara memakai dan
mengorgapisasikan renggunsan media. Sedangkan guru
sebagai evaluator dalam hal ini guru menilail presta-
si siswa dalam bidang akademis maupun tingkah 1laku
sosialnya sehingga dapat menentukan bagaimana anak
didiknya berhasil atau tidak.

Sukses tidaknya guru dalam mengajar ditentu-
kan oleh beberapa faktor. Faktor-faktor itu ialah
keserasian guru dengan kelas, minat profesional,

penguasaan bahan pelajaran, kemampuan mental dan
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skil-skil dasar, latar belakang kebudayaan, penga-
laman, latihan dan kesehatan jasmani. Dalam kegiatan
belajar mengajar kadang-kadang guru menghadapi
berbagai problem. Menurut Alice Crow, problem yang
dihadapi guru berkaitan dengan faktor-fktor berikut:

a. Memotivasi murid-murid

Menangani perbedaan-perbedaan indvidual
Mendiagnosis dan memperbaiki kesulitan
belajar.

Mengembangkan disiplin diri murid

Memilih bahan pelajaran yang tepat

Membina kebiasaan belajar yang tepat
Mengetes dan menilail kesiapan dan kemajuan
murid.

Membina hubungan-hubungan profesional dan
sosial 1ldengan pimpinan sekolah, teman-
teman sekerja, para karyawan dan orang tua
murid (Dimyati Mahmud, 18380, hal. 3.

oo

o MmHo

Digsamping itu sikap murid terhadap apa yang
dianggapnya sebagai eifat guru yang baik Jjuga meru-
pakan problem yang dihadapi guru. Sifat-sifat itu
antara lain : mengetahul dan menguasai bahan pelaja-
ran, menaruh minat pada murid, memberi dorongan
semangat kepada murid, subar, pandali ~menyesuaikan
diri, dupat menyusun bahan pelajaran dengan baik,
mempunyail tujuan yang pasti, akurat, ikhlas, penuh
semangat, dan ramah tamah (Dimyati Mahmud, 1990,
hal. 39-40).

Sedangkan menurut Prof. Dr. Nasution, MA
ciri-ciri guru yang baik adalah

a) Memahami dan menghormati murid

b) Menghormati bahan pelajarun vang diberikan

n) Menyesuaikan metcods menzZaiar dengan bahan

pelajaran.

dy 'enyesnaikan bahan pelajaran dengan ke-
sanggupan individu.



e) Mengaktifkan murid dalam hal belajar

f)» Memberi pengertian dan bukan hanya kata-
kata belaka.

g) Menghubungkan pelajaran dengan kebutuhan
murid atau anak didik.

h) Mempunyai tujuan tertentuo dengsn tiap
pelajaran yvang diherikannysa.

13 Tidak terikat oleh satu texbook.

Jd) Tidak hanya mengajar dalam arti
menyampaikan pengetahuan saja kepada murid
melainkan senantiasa mengembangkan pribadi
anak (Nasution, MA, 1986, hal. 12-17).

Memotivasi Belajar

Banyak guru merasa bahwa tugasnya hanyalah
mengajar, tidak memotivasi siswa. Waktu di kelas
guru semata-mata menyampaikan isi pelajaran kepada
siswa. Padahal menyampaikan pelajaran dimana anak
merasa tertarik dengan pelajarannya adalah kurang
menguntungkan. Anak perlu memperoleh motivasi.
Seorang anak yang memperoleh dan memiliki motivasi
akan dapat belajar lebih banyak dan cepat daripada
mereka yang tidak mendapat dan memiliki motivasi.

Memberikan motivasi kepada anak berarti

meningkatkan belajarnya. Motivasi aksn mempengaruhi
tidak hanya belajarnya saja tetapi Jjugsa tingkah
lakunysa. Guru diharapkan mengetrapkan prinsip-
prinsip motivasi dalam mengajarnya, merangsang minat
belajar siswa, menjaga agar anak tetap memiliki
motivasi sehingga anak akan mengejar ilmu meskipun
sudah meninggalkan kelas. Guru diharapkan

menciptakan motivasi di dalam kelas, dan berupaya

menemukan berbagai cara untuk dapat memotivasi anak.
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Pengertian Motivasi

Banyak ahli psikologi, terutama psikologi
pendidikan menaruh minat yang besar pada masalah
motivasi, karena motivasi itu merupakan tenaga
penggerak bagi si murid untuk melaksanakan kegia-
tan belajar dengan sebaik-baiknya.

Di dalam memberikan pengertian tentang
motivasi ini, terdapat perbedaan antara para
ahli, sebagai berikut

1). Menurut Siti Partini Suardiman, dalam
bukunya "Psikologi Pendidikan" menge-
mukakan bahwa : "Motivasi berasal dari
kata motif yang artinya dorongan,
kehendak, alasan atau kemauan. Jadi
motivasi adalah dorongan dari dalam
vang menimbulkan kekuatan individu
untuk bertindak atau bertingkah 1laku
guna memenuhi kebutuhan (Siti Partini
Suardiman, 1988, hal. 88B).

2). Menurut Hilgard, dalam bukunya "Proses
Belajar mengajar" yang dinukil oleh L.
Pasaribu dan B. Simanjuntak menjelas-
kan bahwa : "Motivasi adalah suatu
keadaan dimana individu vang
menyebabkan seseorang melakukan
kegiatan tertentu untuk mencapai
kegiatan yang tertentu (L. Pasaribu
dan B. Simanjuntak, 1383, hal. 50).

3). Menurut Sardiman A.M., dalam bukunys
"Interaksi dan Motivasi Belajar Menga-
jar"” menjelaskan bahwa : Motivasi
adalah serangkaian usaha unLbuk
menyediakan kondisi-kondisi tertentn
sehingga wseseorang itu mau dan ingin
me lakukan sesuatu, dan bila ia tidak
suka, maka akan berusaha urttulk
meniadzkan atau " meafelakkan perassan
tidak suka itn (Sardiman, AM.1990,

gl . T8,

43. Sedangkan menurut Mahfudh Shalahuddin
dalam bukunya "Pengantar Psikologi
Pendidikan" menjelaskan bahwa

"Motivasi berasal dari kata motiv,
vang artinya dorongan, kehendak,
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alasan atua kemauan. Maka motivasi
adalah dorongan dari dalam yang digam-
barkan sebagai harapana, keinginan dan
sebagainya, yang bersifat menggiatkan
atau menggerakkan individu untuk
bertindak atau bertingkah 1laku,guna
memenuhi kebutuhan (Mahfudh Shalahud-
din, 1890, hal. 113-114).

Dari keempat pengertian motivasi di atas,
maka yang dimaksud dengan motivasi adalah segala
keadaan dalam diri individu untuk melakukan
kegiatan berdasarkan kebutuhan dan tujuan. Jadi
motivasi ini adalah erat sekali dengan tujuan dan
kebutuhan, sebab aktifitas manusia tidak terlepas
dari tujuan dan kebutuhan, tidak terlepas apa itu

tujuan dan apa itu kebutuhan.

Macam dan Jenis Motivasi

Motivasi ada beberapa macam jenisnya, dan
dapat dilihat dari segi peninjauaﬁnya. Menurut
Sumadi Suryabrata adalah

1). Berdasarkan kebutuhannya : Kebutuhan
organik, motif-motif darurat dan
motif-motif obyektif.

2). Berdasarkan terbentuknya motif, yaitu
motif bawaan dan motif-motif vang
dipelajari.

3). Berdasarkan atas jalarannya, yaitu
motif ekstrinsik dan motif instrinsik.

4). Berdasarkan isi atau sangkut pautnya,
vaitu: motif Jjasmaniah dan motif
rohaniah (Sumadi Suryabrats, 1880,
hal. 70-72).

Menurut Otto Wilman, Jjenis motif yang
menggerakkan anak dalam belajar, sebagal beri-

kut
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1). Motif Psikologis

2). Motif Praktis

3). Motif pembentuksan kepribadian

4). Motif kesusilaan

5). Motif sosial

B). Motif ketuhanan (L. Pasaribu, Siman-

juntak, 1983, hal. 54-55).

Dari wuraian di atas dapat kita ketahui
bahwa motivasi ada bermacam-macam jenisnya. macam
dan Jjenis tersebut ada yang datang dari dalam
individu dan ada yang datang dari luar diri
individu. Motivasi yang datang dari dalam indivi-
du biasanya daya penggeraknya skan lebih besar
dari motivasi yang datang dari luar. Sebagaimana
vang dikemukakan Winarno Surahmad : 'Motivasi
yvang mempunyalil daya yang besar biasanya motivasi
instrinsik" (Winarno Surahmad, 1887, hal. B6B6).

Selain itu berkenaan dengan motivasi
ekstrinsik Sardiman A.M. menegaskan bahwa
"Bukan berarti motivasi ekstrinsik tidak baik dan
tidak penting. Dalam kegiatan belajar mengajar
tetap penting. sebab kemungkinan besar keadaan
siswa itu dinamis, berubah-ubah dan mungkin Jjuga
komponen-komponen lain dalam proses belajar
lmengajar ada yang kurang menarik bagi siswa,

sehingga diperlukan motiasi ekstrinsik (Sardiman,

AM. 1880, hal. 80).
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Fungsi Motivasi Dalam Belajar
Seperti telah disebutkah di atas, bahwa
segala perbuatan, gerak dan tingkah laku manusia
selalu disertai motivasi yang berhubungan dengan
perbuatan dan tujuan, sehingga segala perbuatan
manusia mempunyai motif. Demikian pula halnya
dengan belajar. Belajar adalah salah satu kebutu-
han manusia, karena dengan belajar inilah manusia
bisa memperoleh pengetahuan dan mengenal hal-hal
baru. Tetapi perbuatan belajar itu dipengaruhi
oleh beberapa faktpr, sehingga manusia kadang-
kadang tinggi semangat belajarnya dan kadang-
kadang menurun. Oleh karena itu di sini diperlu-
kan motivasi, agar ia lebih giat dalam belajar-
nya.
Menurut S. Nasution, motivasi itu mempu-
nyai tiga fungsi, y?kni
a). Mendorong manusia untuk berbuat, jadi
sebagai penggerak atan motor vang
melepaskan energi.
b). Menentukan arah perbuatan, yakni ke
arah tujuan yang hendak dicapai.
c). Menseleksi perbuatan, yskni menentukan
perbuatan-perbuatan apa vang harus

dijalankan yang serasi guna mencapai
tujuan | itu, dengan menyampingkan

perbuatan-perbuatan yang tidak berman-
faat bagi tujuan itu (S. Nasution,
1986, hal. 78).

Adapun fungsi motivasi dalam belajar,

vaitu mendorong individu untuk melakukan sesuatu

kegiatan didalam si#uasi belajar dan reinforcemen
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atau menggiatkan anak untuk belajar. Sedangkan
menurut S. Nasution dalam bukunya yang berjudul
"Didaktik Asas-asas Mengajar, mengemukakan

Juga untuk belajar diperlukan motivasi.

"Motivasion 1is an essential condition of

learning" . Hasil belajarpun banyak

ditentukan oleh motivasi. Makin tepat
motivasi vyang diberikan, makin berhasil
pelajaran itu. Motivasi menentukan inten-
sitas usaha anak dalam belajar (S. Nasu-

tien, " ¥886; hal (78} .

Disamping itu ada juga fungsi-fungsi lain:
Motivasi dapat berfungsi sebagai pendorong usaha
dan apencapaian prestasi. Seseorang melakukan
suatu usaha karena adanya motivasi. Adanya
motivasi yang baik dalam belajar akan menunjukkan
hasil yang baik. Dengan kata lain bahwa dengan
adanya usaha vang tekun dan terutama didasari
adanya motivasi, maka seseorang yang belajar itu
akan dapat melahirkan prestasi yang baik. Inten-
sitas Motivasil seseorang siswa akan sangat menen-
tukan tingkat pencapaian prestasi belajar (Sardi-
man A.M. 19390, hal. 84).

Bentuk-bentuk Motivasi Belajar

Guru 'mempunyai peranan penting dalam
membangkitkan minat semangat belajar anak. Peran
guru sebagai motivator ini sangat penting dalam
interaksi belajar mengajar, karena menyangkut

esensi pekerjaan mendidik vang membutuhkan

kemahiran sosial, menyangkut performance dalam
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arti personalisasi dan sosialisasi. Ada beberapa
bentuk dan cara guru untuk bisa menumbuhkan
motivasi belajar siswa. Menurut Sardiman A.M.,

bentuk dan cara memotivasi tersebut antara lain

1). Memberi angksa

2). Memberi hadiah

3). Mengadakan saingan/kompetisi

4). Menumbuhkan ego-involvement

5). Memberi ulangan

B). Memberitahukan hasil pekerjaan

7). Memberikan pujian

8). Memberikan hukuman

8). Menumbuhkan hasrat untuk belajar

10). Membangkitkan minat

11). Menjelaskan tujuan (Saradiman, AM.
1990, hal. 91-94)

Angka dalam hal belajar sebagai simbol
dari nilai kegiatan belajarnya. Karena banyak
siswa belajar, yang utama Justru untuk mencapai
angka/nilai yang baik. Sehingga siswa biasanya
vang dikejar adalah nilai ulangan atau nilai
raport angkanya yang baik-baik. Hadiah dapat juga
dikatakan sebagai motiasi, tetapi tidaklah selalu
demikian. Karena hadiah bagi seseorang menarik
mungkin bagi siswa yvang lain tidak. Saingan/
kompetisi dapat Jjuga digunakan sebagai alat
motivasi untuk mendorong belajar siswa, baik
persaingan individu maupun persaingan kelompok.

Ego-involvement, yaitu menumbuhkan kesada-
ran kepada siswa agar merasakan pentingnya tugas
dan menerimanya sebagail tantangan sehingga beker-
ja keras dengn mempertaruhkan harga diri, ada
sebagai salah satu bentuk motivasi yang penting

bagi siswa.
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Para siswa akan amenjadi giat belajarnya
kalau mengetahui akan ada ulangan. Oleh karena
itu memberi ulangan juga mengetahui hasil peker-
jaan, karena kalau terjadi kemajuan akan mendo-
rong siswa untuk lebih giat belajarnya. Sedangkan
kalau hasilnya menurun siswa juga akan berusaha
lebih giat belzjar supaya hasilnya dapat maju.
Maka dari itu mengetahui hasil termasuk bentuk
dari motivasi untuk belajar.

Pujian dan hukuman juga merupakan bentuk
atau carsa untuk menumbuhkan motivasi belajar.
Pujian adalah bentuk reinforcement yang positif
dan merupakan motivasi yang baik. Dengan pujian
yang tepat akan memupuk suasana yang menyangnakan
dan memupuk gairah untuk belajar serta membang-
kitkan harga diri. Sedangkan hukuman merupakan
reinforcement vyang negatif, tetapi kalau di-
berikan secara tepat dan bijak bisa menjadi alat
motivasi. Oleh karena itu guru harus memahami
prinsip-prinsip pemberian hukuman.

Hasrat belajar, berarti ada unsur
kesengajaan ada maksud untuk belajar. Siswa yang
memiliki hasrat untuk belajar hasilnya akan lebih
baik bila dibandingkan dengan siswa yang belajar

tanpa maksud. Proses belajar itu akan berjalan
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lancar kalau disertai dengan minat. Dan minat ini

dapat dibangkitkan dengan cara-cara
membangkitkan adanya kebutuhan, menghubungkan
dengan persoalan pengalaman lampau, memberi

kesempatan untuk mendapatkan hasil yang baik, dan

menggunakan berbagai bentuk macam mengajar.

Disamping itu ada juga alat motivasi yang
sangat penting, yaitu'menjelaskana rumusan tujuan
yang diakui dan diterima oleh siswa. Karena
dengan memahami tujuan yang harus dicapai dirasa
sangat berguna dan menguntungkan, maka akan
timbul gairah untuk terus belajar.

Selain itu S. Nasution juga mengemukakan
macam-macam bentuk motivasi yang dapat digunakan
guru agar siswa giat belajar, bentuk-bentuk

tersebut

1). Memberi angka

2). Memberi hadiah

3). Mengadakan saingan

4). Hasrat untuk belajar

5). Menanamkan ego-involvement

B). Sering memberi ulangan

7). Mengetahui hasil

8). Mengadakan kerja sama

8). Memberikan tugas yang "Challenging”

10). Memberikan pujian

11). Memberikan teguran dan kecaman

12). Sarkasme dan celaan

13). Memberikan hukuman

14). Standar atau taraf aspirasi

15). Membangkitkan minat

18). Membuat suasana yang menyenangkan

17). Tujuan yang diakui dan diterima baik
oleh murid.
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18). Beberapa petunjuk singkat

a. Usaha agar tujuan jelas dan menarik
Motif mempunyai tujuan. Makin jelas
tujuan makin kuat motivasi.

b. Guru harus antusias mengenai pela-
jaran yang diberikan.

¢. Ciptakan suasana yang menyangkan.

d. Usahakan agar anak-anak turut serta
dalam pelajaran.

e. Hubungkan pelajaran dengan kebutu-
han anak.

f. Pujian dan hadiah 1lebih berhasil
dari hukuman dan celaan.

g. Pekerjaan dan tugas harus sesuai
dengan kematangan dan kesanggupan
anak.

h. Hargailah pekerjaan murid.

i. Berikan kritik dengan senyum (S.
Nasution, 1986, hal. 81-86).

Dalam bukunya yang berjudul "Pokok-pokok
Psikologi Pendidikan” Sukirin Jjuga menjelaskan
bahwa

Usaha-usaha untuk membangkitkan minat anak

misalnya: memiliki bahasa yang lancar,

dapat memilih metode yang tepat dalam
mengajar, dapat mengaktifkan murid, dapat
membuat selingan dalam mengajar, dapat
memilih alat-alat peraga yang cocok.

(Sukiran, 18837 hal > 75Y.

Dari pendapat di atas, kelihatannysa
hampir sama, kesemuanya saling melengkapi. Dari
bentuk-bentuk motivasi tersebut yang penting bagi
guru adalah harus dapat dikembangkan dan diarah-
kan wuntuk dapat melahirkan hasil belajar yang
bermakna. Mungkin padas mulanya, karena ada sesua-
tu (bentuk motivasi) siswa itu rajin belajar,

tetapi guru harus mampu melanjutkan dari tahap

rajin belajar itu bisa diarahkan menjadi kegiatan
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belajar yang bermakna, sehingga hasilnya pun akan
bermakna bagi kehidupan si subyek belajar.
Pengajaran Bahasa Arab
Membicarakan tentang pengajaran di dalamnya
termasuk pengajaran bahasa Arab, adalah sebagai
bagian yang tak terpisahkan dari pendidikan, merupa-
kan proses belajar mengajar untuk mencapal suatu
tujuan. Prdses disini dimaksudkan adanya interaksi
yvang bersifat edukatif antara guru yang melaksanakan
tugas mengajar dan murid yang melakukan aktifitas
belajar. Keduanya bersama-sama mencapai tujuan
pendidikan yang telah digariskan.
Untuk membedakan interaksi edukatif dengan
vang l&in, PEred. Dr. Wigarne Sirtahmad, M.Sc.Ed.
merumuskan bahwa proses interaksi edukatif harus

memiliki faktor-faktor sebagai berikut

a. Adanya bahan yang menjadi isi proses

b. Adanya tujuan yang jelas skan dicapai

¢. Adanya pelajar yvang aktif mengalami

d. Adanya guru yang melaksanakan

e. Adanya metode tertentu untuk mencapai
tujuan.

f. Interaksi tersebut berlangsung dalam
ikatan situasional (Wiparno Surahmad,

J9%85 hel /14N
Eeenam faktor tersebut merupakan kesatuan
vang tak dapat dipissah-pisahkan. Masing-masing
memiliki kedudukan dan fungsi sendiri-sendiri. Namun
antara satu dengan yang lain saling bergantung dan
berhubungan, sehingga membentuk suatu kesatuan

interaksi dalam situasi edukstif.
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Dengan demikian pengajaran bahasa Arab ini
adalah proses interaksi edukatif dalam situssi
pemindahan pengetahuan bahasa Arab dengan sadar dan
terarah. Proses intersksi atau proses pendidikan ind.
intinya tertumpu pada suatu persoalan tentang kompo-
nen ataun faktor. Memnrut Drs. Djupo Tarigar” dalam
bukunya vyang berjudul “Proses Belajar Mengaliar

Pragmatik” . mengemnkakan bahwa, komponen atau faktor

proses belajar mengajar itu diklasifikasikan
meliputi

a. Siswa/Pelajar

b, GErd

2. Tujuan

d. Bahan/materi

e. Metode

f. Media

g. Evaluasi (Djago Tarigan, 19380, hal. 40).

a. Siswa/Pelajar

Kedudukan siswa sangat berpengaruh dalam
keberhasilan pengajaran bahasa Arab, karena siswa
sebagai pihak yang 1ingin meraih cita-cita,
memiliki tuijusn dan kemudian ingin mencapainya
secara optimal. Tugas guru di sini adalah bagai-
mana membimbing, mendidik dan memotivasi siswa
untuk mencapai hasil yang diharapkan tersebut.

Dalam komponen atau faktor 1ini seorang
siswa dituntut untuk aktif, mempunyai minat dan
perhatian terhadap pelajaran bahasa Arab. Bila
seorang siswa mempunyai minat dan perhatian

terhadap pelajaran bahasa Arab sangat besar,
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tentu akan mendapatkan prestasi yang baik, begitu
juga sebaliknya.
Guru/Pengajar
Guru atau pengajar adalah merupakan unsur
penting dalam pendidikan yang mendukung sukses
atau tidaknya siswa dalam belajar. Oleh karena
itu guru yang merupakan salah satu unsur di
bidang kependidikan harus berperan aktif dan
menempatkan kedudukannya sebagai tenaga profe-
sional, sesuai dengan tuntutan masyarakat yang
. semakin berkembang. Oleh karena itu kurang tepat
bila tugas ini diberikan kepada orang yang belum
dipersiapkan untuk menjalankan tugas tersebut.
Hal ini harus dihindari Jjika ingin mencapai
tujuan yang telah digariskan secara optimal.
Dalam kaitannya dengan pengajaran bahasa
Arab, guru/pengajar memegang peranan penting
sebagai penggerak, penentu dan pengarah dalam
mata pelajaran yang disampaikan. Maka dari itu
guru bahasa Arab juga harus mempunyai keahlian
sesuai bidangnya. Dalam hal ini Drs. Uzer Usman
menyatakan
Guru merupakan suatu profesi yang artinya
suatu jabatan atau pekerjaan vang
memerlukan keahlian khusus sebagai guru.
Jenis pekerjaan ini mestinya tidak dapat
dilakukan oleh sembarang orang diluar

bidang kependidikan (Uzer Usman, 1894,
hal. 4).
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Disamping keahlian yang dimiliki oleh guru
dalam pengajaran bahasa Arab, seorang guru hen-
daknya mengetahui ilmu dedaktik metodik, mampu
mengembangkan program pengajaran.
Untuk dapat melakukan peranan dan melaksa-
nakan tugas serta tanggung jawabnya, menurut
Sardiman A.M., ada beberapa syarat bagi guru,
yvaitu
1) Persyaratan administrafif
2) Persyaratan teknis
3) Persyaratan Psikis
4) Persyaratan fisik. Selain itu guru juga harus
memiliki kemampuan profesional, kapasitas
intelektual, sifat edukatif sosial (Sardiman,
AM. 1990, hal. 124-125).

Tujuan Pengajaran

Tujuan merupakan hal yang sangat penting
untuk diketahui. Tujuan pengajaran akan
menentukan materi vyung harus «diajarkan, dan
menentukan pnla sistem dan metode yang hendak
dipergunakan. Seorang pengajar bahasa Arab
sebaiknya mengetahui dengan pasti tujuan vang
hendak dicapai oleh penga,juran bahssa itn.,
sehinggsa akan mengetalhui  apa vang hendak
diajarkan untuk mencspai tujuan itu, dan mengetu-
hui bagasimana membawakannya di depan kelas =&

hingga tujuan ftu bLisa terrapsi pada waktu yang
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telah ditentukan dalam kurikulum, dan mengetahui

pula kapan masing-masing tahapan diajarkan.

Dalam pendidiksan dikenal menurut 1lingkup-
nya dibagi tujuan itu menjadi
1. Tujuan Institusional, yaitu tujuan vang

hendak dicapai oleh lembaga pendidikan ter-
tentu.

2). Tujuan Kurikuler, yaitu tujuan yang hendak
dicapai oleh satu kurikulum pengajaran.

3). Tujuan Instruksional, yaitu tujuan vang
hendak dicapai oleh satu program pengajaran
(Prof. Drs. Muh. Zein, hal. 29).

Adapun tujuan pengajaran bahasa Arab di
Madrasah Tsanawiyah sebagaimana tercantum dalam
kurikulum tahun 1994 mata pelajran bahasa Arsab
adalah

Agar siswa dapat menguasai secara aktif

dan pasif perbendaharaan kata Arab fusha

berjumlah 700 kata dan ungkapan dalam
berbagai bentuk kata dan pola kalimat
dasar yang diprogramkan sehingga dapat
digunakan sebagai alat komunikasi dan
sebagai dasar memahami buku-buku agama

Islam yang sederhana, disamping Al-Qur’ an

dan Hadits (Dirjen Binbaga Islam, 1993,

hal., “1T=2Z).

Sedangkan Drs. Mulyanto Sumardi juga menyatakan

bahwa tujuan pengajaran bahasa pada akhirnya

adalah

Agar dapat menggunakan bahasa tersebut

baik 1lisan maupun tulisan dengan tepat,
fasih dan bebas berkomunikasi dengan orang
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yang menggunakan bahasa tersebut. Dengan
akta 1lain ada empat kemahiran yang harus
dicapai, yaitu kemahiran menyimak atau
listening, kemahiran bercakap-cakap atau
speaking, kemahiran membaca atau reading
dan kemahiran menulis atau writing (Muly-

anto Sumardi, 1979, hal. 56).

Dari pendapat di atas Jjelaslah bahwa
tujuan pengajaran bahasa Arab adalah menciptakan
kemahiran berbahasa secara konprehensip vang
meliputi empat kemahiran, yaitu kemahiran
menyimak dan membaca (reseptif) dan kemahiran
berbicara dan menulis (ekspresif).

Bahasa/Materi Pelajaran

Bahan aalah sangat berkaitan dengan
tujuan, walau pada hakekatnya hanya dipergunakan
sebagai sarana mencapai tujuan. Pemilihan bahan
yang tidak sesuai hanya akan berakibat tidak
tercapainya tujuan yang diinginkan.

Materi pelajaran untuk tingkat Madrasah
‘Tsanawiyah dijabarkan dalam kurikulum bahasa Arab
dalam bentuk : Unsur-unsur bahasa dan Kegiatan
berbahasa. Unsur-unsur bahsa meliputi, bentuk
kata (sharfy), struktur kalimat, dan mufradat.
Sedangkan kegiatan berbahsa meliputi, bercakap,
membaca, mengarang.

Metode Pengajaran
Metode dalam proses pengajaran termasuk

didalamnya pengajaran bahasa Arab mempunyai

peranan yang sangat penting dalam menghantarkan
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tujuan. Oleh karena itu pemilihan metodé ini
harus tepat sesuai dengan materi dan tujuan yang
hendak dicapai.

Metode adalah rencana menyeluruh vang
berhubungan dengan pengkajian materi pelajaran
secara teratur dan tidak saling bertentangan dan
diaasarkan atas suatu aproach (Dr. Muljanto
Sumardi, 1975, hal. 12).

Selain itu menurut Drs. Abubakar Muhammad Jjuga
mengatakan

Metode ialah jalan (cara) vang ditempuh

oleh guru untuk menyamnpaikan materi

pelajaran kepada murid. Karena itu setelah

guru memikirkan bahan penyampaian bahan
pelajaran tersebut dalam pikiran murid,

dengan memperhatikan tujuan umum dan
tujuan khusus serta memperhatikan keadaan
murid. Guru harus memikirkan metode yang

paling baik untuk menyusun bahan pelajaran
itu, dan menjadikan susunan bahan mata
pelajaran itu sebagai mata rantai yang
sambung menyambung (Abu Bakar Muhammad,
1981 ; hal. B8).

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
metode pengajaran yaitu cara yang ditempuh oleh
guru untuk menyampaiksn materi pelajaran kepada
murid. Tepat untuk tidaknya metode akan menentu-
kan hasil dari pengajaran.

Metode pengajaran ada bermacam-macam,
menurut William Francis Mackey mencatat 15 macam

metode mengajsar bahasa yang selama ini lazim
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(1) Direct Method (2) Natural Method (3)
Psychological Method (4)Phonetic method
(5) Readning Method (8) Grammar Method (7)
Translation Method (8) Grammar translation
Method (8) Eclectic Method (10) Unit
Method (11) Language control Method (12)
Mim-Men Method (13) Practice-theory Method
(14) Cognate Method (15) Dual-language
Method (Dr. Muljanto Sumardi, 1875, hal.
B2 )

Dari ke 15 metode tersebut bukan berarti
seorang guru harus menggunakan keseluruhan metode
tersebut, namun guru harus pandai memilih metode
vang paling tepat untuk digunakan sesuai dengan
situasi dan kondisi yang dihadapi.

Media/Alat Pelajaran

Yang dimaksud media/alat pelajaran adalah
segala usaha atau tindakan yang disengaja diguna-
kan untuk mencapai tujuan. Suatu alat pendidikan
atau pelajaran itu bisa berupa benda konkrit
misalnya papan tulis, kapur tulis, meja, bangku
dan lain-lain. Juga berupa benda abstrak, bentuk-

bentuk itu misalnya

1) Perintah, larangan

2) Dorongan, hambatan

3) Nasehat, anjuran

4) Hadiah, hukuman

5) Pemberian kesempatan, menutup Kkesempa-
tan (Sutari Imam Barnadib, 1886, hal.
40) .

Disamping itu untuk keberhasilan tujuan
pengajaran bahasa perlu tersedianya alat-alat
peraga, buku pegangan guru maupun buku pegangan
murid. Adapun pemilihan media atau alat ini Juga
disesuaikan dengan tujuan serta situasi dan

kondisi yang ada.
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g. Evaluasi Pengajaran

Evaluasi atau penilaian merupakan salah
satu komponen sistem pengajaran. Semua kegiatan
pendidikan yang dilakukan harus selalu diikuti
stan disertai dengan kegiatan penilaian atau
evaluasi. Tanpa mengadakan evaluasi maks tidak
mungkin dapat menilai dan melaporkan hasil bela-
jar siswa secara obyektif.

Kegiatan penilaian yang dilakukan tidak
semata-mata untuk menilai hasil belajar siswa
saja, melainkan jgua berbagai faktor yang 1lain,
antara lain kegiatan pengajaran yang dilakukan
itu sendiri. Artinya berdasarkan informasi vang
diperoleh dari penilaian terhadap hasil belajar
siswa dapat pula dipergunaksn sebagai umpan balik
penilaian terhadap kegiatan pengajaran vang
dilakukan, sehingga akan dapat dihidsri anggapan
bahwa kegagalan siswa mencapai  tujuan bukan
berarti at=sn tidak selalu kesalahan siswa, tetapi
kemungkinan bisa juga dari pihak guru atau penga-

jaran yang kurang tepat.

H. Sistematika Pembahasan
Dalam pembahasan skripsi ini penyusun mempunyai
sistematika pembahasan sebagai berikut : Pada bagian

awal dari skripsi ini adalah merupakan halaman formali-
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tas, vang terdiri dari : Halaman Judul, Nota Dinas,
Pengesahan, Motto, Persembahan, Kata Pengantar, Daftar
Isi, Daftar Tabel. Sedangkan bagian selanjutnya merupa-
kan bab-bab yang menguraikan masalah-masalah sebagsai
berikut

Bab T, Pendahuluan, didalamnya mencakup
Penegasan Istilah atau Pengertian Judul, Latar Belakang
Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan dan Kegunaan
Penelitian, Hipotesis, Metode Penelitian, Tinjausan
Pustaka, dan diakhiri dengan Sistematika Pembahasan.
Dengan pendahuluan ini semoga dapat memberikan gambaran
vang Jjelas tentang pokok masalash yang dibahas.

Bab II, dipaparkan Gambaran Umum Madrasah Tsana-
wiyah Negeri Karanganyar tentang 1letak dan keadaan
geografis, sejarah singkat berdirinya Madrasah, struk-

tur organisasinya, keadaan guru, karyawan dan siswanya

serta sarana dan fasilitas Madrasah.

Bab III dan Bab IV merupakan hasil dan pembaha-
san dari penelitian tentang usaha guru dalam memotivasi
belajar bahasa Arab pada siswa Madrasah Tsanawiyah
negeri Karanganyar Surakarta. Pada bab III akan diurai-
kana sekilas tengang Pengajaran bahasa Arab di MTs
Negeri Karanganyar yang meliputi Tujuan Pengajaran
bahasa Arab, Kurikulum bahasa Arab, Materi pelajaran

bahasa Arab, dan metode pengajaran bahasa Arab.
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Pada abab IV, diuraikan tentang Usaha guru dalam
memotivasi belajar bahasa Arab, yang menguraikan ten-
tang bentuk-bentuk usaha guru dalam memotivasi belajar
bahasa Arab, Sikap siswa terhadap pelajaran bahasa
Arab, Hambatan dan kesulitanh yang dihadapi guru bahasa
Arab dalam Proses Belajar Mengajar, dan Hasil prestasi
belajar bashasa Arab siswa.

Bab V, merupakan bab Penutup, terdiri dari
Kesimpulan, saran-saran, dan kata penutup. Adapun
bagian akhir dari skripsi ini adalah daftar pustaka,
lampiran-lampiran, daftar ralat dan paling akhir daftar
riwayat hidup.

Demikianlah sistematika pembahasan skripsi ini

dan juga merupakan akhir dari bab I atau pendahuluan.



BAB V

PENDTUP

A. Kesimpulan
Setelah penyusun mengemukakan pembahasan skripsi
vang berjudul “"Usaha Guru Dalam Memotivasi Belajar

Bahasa Arab Pada Siswa MTs Negeri Karanganyar Sura-

karta”, maka penyusun dapat menyimpulkan dari pembaha-

san bab-bab terdadulu sebagai berikut:

1. Usaha yang telah dilakukan guru bahasa Arab pada
saiswa MTs Negeri Karanganyar Surakarta adalah
menggunsakan berbagai macam bentuk memotivasi,
sesual dengan peranannya yaitu ; guru dalam mengajar
adalah rajin, dalam mengajar menerangkan tujuan dan
kegunaan belajar, menggunakan bermacam-macam metode,
menggunakan bermacam-macam alat peraga, dalam
menerangkan mudah dipahami, menguasai materi pelaja-
ran, memberi ulangan dan hasilnya, bersikap baik
kepada siswa, membangkitkan semangat, menciptakan
suasana yang baik yakni penuh keakraban dengan
siswa, dalam mengajar kadang memberikan pujian atau
hadiah bagi yang berprestasi dan memberikan hukuman
kepada siswa yang melanggar.

2. Sikap siswa MTs Negeri Karanganyar terhadap mata
pelajaran bahasa Arab adalah cukup positif, yaitun
siswa cukup menaruh perhatian terhadap mata pelaja-

ran bahasa Arab dan perhatian siswa lebih baik lagi

380
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setelah siswa memperoleh motivasi belajar dari guru

bahasa Arab. Semakin baik usaha guru memotivasi

belajar bsahasa Arab, maka akan semakin baik pula

perhatian siswa terhadap pelajaran bahasa Arab.

Hambatan dan kesulitan yang dihadapi guru bahasa

Arab dalam proses belajar mengajar dan cara mengata-

sinya adalah

a.

Jenis yang pertama adalah dari siswa sendiri

(intern) yakni input yang mayoritas dari SD, yang

sebagian besar belum bisa membaca tulisan Arab

sehingga pelajaran bahasa Arab tidak 1langsung

masuk pada materi pelajaran tetapi belajar memba-

ca terlebih dahulu, maka guru menambsah jam pela-

Jaran di luar Jjam pelajaran sekolah (Ekstrsa

kurikuler).

Jenis yang kedua adalah dari luar siswa (Ekstren)

vaitu

- RKurangnya fasilitas terutama buku pegangan
(paket) yang kurang memadai, maks langkah yang
diambil adalah satu buku untuk dua/tiga orang
dan bagi siswa yang mampu disuruh membeli
sendiri atau memfoto copy.

- Kurang 1lokasi waktu belajar mengajar sehinggu
materi yang disampaikan tidak bisa tuntas maka
guru mengadakan pelujaran tamhahan di luar Jam

pelajaran usekolsh (Ekstra kurikunler).
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4. Dengan melihat hasil prestasi siswa melalui tes
formatif satu dan tes formatif dua vang pernah
diadakan oleh guru-guru yang bersangkutan maka dapat
diketahui prestasi siswa secara rata-rata. Prestasi
siswa kelas I dari tes formatif satu dan tes forma-
tif dua ada peningkatan sebesar 0,3605 sedangkan

kelas II ada peningkatan sebesar 0,34.

B. Saran-saran
Setelah membaca bab demi bab tentang usaha guru
dalam memotivasi belajar bahasa Arab pada siswa Madra-
sah Tsanawiyah Negeri Karanganyar, perkenankanlah
penyusun menyampaikan beberapa saran untuk dijadikan
pertimbangan sebagai berikut
1. Kepada Kepala Madrasah
a. Untuk memperlancar proses belajar mengajar bahasa
Arab perlu dikelompokkan siswa-siswa yang sudah
bisa membaca tulisan arab dan siswa-siswa vang
belum bisa membaca tulisan Arab. Bagi siswa vang
belum bisa membaca tulisan arab diberikan pelaja-
ran tambahan (ekstra kurikuler) agar bisa cepat
menyesuaikan diri dengan yang sudah bisa membacsa.
b. Untuk meningkatkan kualitas siswa MTs Negeri
Karanganyar, hendaknya perlu menambah atau meleng-
kapi fasilitas-fasilitas yang dirasa masih kurang

terutama buku-buku bahasa Arab.
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Mengadakan diskusi dan bimbingan kepada guru-guru
bahasa Arab mengenai problema yang dihadapi dalam
proses belajar mengajar bahasa Arab.

Melakukan pengawasan dan kontrol kepada siswa
dalam melakukan aktivitas belajar baik intra
maupun ekstra kurikuler.

Mengupayakan adanya perpustakaan yang sangat
menunjang _terhadap berhasilnya proses belajar

mengajar.

Kepada Guru Bahasa Arab

a.

Keberhasilan dalam suatu proses belajar mengajar
sangat dipengaruhi oleh faktor guru, oleh karena
itu peranan guru di sekolah paling penting adalah
memahami kondisi kejiwaan anak didiknya.

Berusaha semaksimal mungkin untuk mengadakan atau
melengkapi alat peraga yang sesuai dengan materi
pelajaran.

Mempelajari kembali kegiatan yang telah dilakukan
dengan mencari metode dan pendekatan yang sesuai
untuk menumbuhkan minat dan meningkatkan prestasi
belajar siswa.

Memperhatikan siswa yang berprestasi rendah untuk
diberi bimbingan agar tidak terlalu jauh terting-

gal dengan siswa yang lainnya.
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e. Untuk menumbuhkan kecintaan dan minat sSiswa
terhadap pelajaran bahasa Arab pihak sekolah
(Guru dan Kepala Madrasah) dapat mengadakan
kompetisi yang mengarahkan kepada hal tersebut,
misalnya mengadakan lomba menulis arab dan kali-
grafi Arab, hafalan syair-syair Arab yang seder-
hana yang dapat diikuti dan sesuai dengan tarap
kemampuan siswa tingkat Madrasah Tsanawiyah,
dengan begitu diharap siswa akan lebih dekat dan
senang terhadap pelajaran bahasa Arab.

f. Tetap mempertahankan kedisiplinan profesinya dan
selalu berusaha meningkatkan ilmu dan wawasan.

3. Kepada Siswa

a. Hendaknya siswa lebih giat belajar bahasa Arab.

b. Hendaknya selalu bertanya secepatnya tentang
materi yang belum dimengerti atau dipahami.

c. Dalam mengikuti pelajaran tambahan atau tugas
kokurikuler hendaknya diikuti dengan sungguh-
sungguh dan dikerjakan dengan rasa senang.

d. Tidak menganggap mata pelajaran bahasa Arab itu
pelajaran yang sulit dan menakutkan.

e. Menanggapi saran dan nasehat dari guru.

C. Penutup
Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam, yang
telah melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya kepada penyu-

sun, sehingga dapat menyelesaikan skripsi ini. Penyusun
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menyadari bahwa skripsi ini masih banyak kekurangannya,
maka dengan sega‘& kerendahan hati, penyusun membuka
pintu kritik dan saran guna perbaikan skripsi ini.

Kepada semua pihak, yang langsung maupun tidak
langsung membantu penyusunan skripsi ini, tak lupa
penyusun ucapkan banyak terima kasih yang sebesar-
besarnya. Semoga Allah SWT. memberikan balasan sesuai
dengan amal kebajikan mereka dan semoga skripsi ini
bermanfaat bagi kita terutama bagi guru-guru Madrasah
Tsanawiyah Negeri Karanganyar dalam melaksanakan tugas-
tugasnya.

8 Mei 1987
Yogyakarta,

1 Muharram 1418

Penyusun,

(Hadi Nuryanto)
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